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Banyak Perumahan mengalami permasalahan drainase, akibat dari 

permasalahan drainase ini dapat berupa bau tidak sedap, kotor dan 

dapat menjadi media berkembangnya nyamuk. Hal ini juga terjadi di 
Perumahan Dirgantara Permai Kota Malang. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan adalah perbaikan drainase dengan pembangunan 

sumur resapan. Tujuan pengabdian ini adalah mengimplementasikan 
sumur resapan untuk meningkatkan drainase lingkungan. Sumur 

resapan yang diimplementasikan berupa sumur resapan yang 

didesain dengan kemampuan meresapkan air sesuai kondisi tanah 

setempat. Hasil didapat dari implementasi sumur resapan adalah 
lingkungan semakin baik drainasenya, lingkungan lebih bersih dan 

tidak ada bau tidak sedap. 
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Many housing estates experience drainage problems, as a result of 

these drainage problems can be in the form of unpleasant odors, 
dirty and can be a medium for mosquitoes to grow. This also 

happened in the housing of Dirgantara Permai, Malang City. One of 

the efforts that can be done is improving drainage by building 
infiltration wells. Infiltration wells are implemented in the form of 

infiltration wells designed with the ability to absorb water according 

to local soil conditions. The results obtained from the 

implementation of infiltration wells are the better the drainage 
environment, the environment is cleaner and there is no bad smell. 
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1. PENDAHULUAN  

Banyak perumahan mengalami masalah dengan drainase, beberapa perumahan malah 

mengalami banjir saat musim hujan akibat system drainase yang tidak baik. Kota-kota 

besar di Indonesia mengalami banjir setiap tahun, Jakarta, Surabaya, Semarang, Bandung 

dang, Samarinda, Makasar dan kota lainnya. Banjir menimbulkan masalah yang komplek, 

melibatkan banyak aspek dan sifatnya sistemik, structural, birokratik dan social budaya [1]. 

Banjir Jakarta menimbulkan masalah yang tak kunjung selesai [2]. Perumahan dan 

kawasan sekitarnya tidak lepas dari pengaruh banjir, pembangunan perumahan 

mempengaruhi system drainase kawasan [3].  

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah RW 10 Kelurahan Lesanpuro Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang, sedangkan  kegiatan pengabdian ini berlokasi di Perumahan 

Dirgantara Permai, Kelurahan Lesanpuro, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. 

Perumahan ini secara administrasi terdiri dari 1 RW dan dibagi dalam 15 RT. Perumahan 

Dirgantara Permai Kota Malang juga tidak lepas dari masalah banjir saat musim hujan, dan 

beberapa lokasi terjadi genangan air pada saluran karena drainase yang kurang baik. 

Kondisi perumahan saat saat hujan lebat mengalami banjir di beberapa lokasi, dapat dilihat 

pada Gambar 1(a), sedangkan saat musim kemarau kondisi saluran drainase terdapat 

genangan yang menimbulkan bau tidak sedap dan menjadi media berkembangnya nyamuk, 

dapat dilihat pada Gambar 1(b). Solusinya adalah perbaikan system drainase. 

 

           
(a)                                                           (b) 

Gambar 1(a) Kondisi banjir Jl. Dirgantara III saat hujan lebat, 1(b) Kondisi genangan Jl. 

Dirgantara III saat musim kemarau 

 

Sistem drainase menjadi pendekatan yang banyak dilakukan untuk mengatasi masalah 

banjir [3]–[6]. Sistem drainase merupakan saluran yang digunakan untuk menyalurkan 

massa air berlebih dari sebuah kawasan seperti perumahan, perkotaan, dan jalan. 

Sedangkan menurut [7] drainase adalah sistem pembuangan air yang dirancang untuk 

membuang atau mengurangi kelebihan air dari suatu tempat, sehingga air di tempat itu 

dapat berfungsi secara optimal. Sistem drainase adalah sistem untuk mengalirkan air dari 

suatu tempat ke tempat yang lebih rendah, dimana sistem drainase membantu air yang 

tidak bisa masuk atau tidak bisa diserap langsung ke dalam tanah. Sistem drainase terus 

mengalami perkembangan ke arah yang lebih menyentuh aspek lingkungan, dari yang 

semula tradisional bertransformasi menjadi system drainase yang berkelanjutan 
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(sustainable drainage system) [8]. System drainase berkelanjutan dapat berupa perkerasan 

jalan permeable, parit infiltrasi, green roof, wetland dan harus menunjang keanekaragaman 

hayati [8]. Peresapan air kedalam tanah menjadi penting dilakukan untuk mengurangi air 

permukaaan. 

Selain parit infiltrasi, sumur resapan menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan 

peresapan air ke dalam tanah. Berkembangnya kawasan perumahan perumahan 

mengurangi area permeable yang dapat menjadi media infiltrasi air ke dalam tanah [9]. 

Beberapa peneliti membuktikan penerapan sumur resapan dapat mengendalikan air 

permukaan [10][11]. Sedangkan menurut [12] sumur resapan dapat mengurangi genangan 

air di jalan, sumur resapan bermanfaat untuk meningkatkan cadangan air dan pengendalian 

banjir [13]. Sumur resapan dapat mengurangi genangan air di kampus [14][15]. Sedangkan 

peneliti yang lain menerapkan sumur resapan pada lingkungan perumahan untuk tujuan 

konservasi air tanah [16][17]. Berdasarkan permasalahan pada perumahan Dirgantara 

Permai maka perlu dilakukan langkah berupa pembangunan sumur resapan. Tujuan 

pengabdian ini adalah mengimplementasikan sumur resapan untuk meningkatkan drainase 

lingkungan pada Perumahan Dirgantara Permai Kota Malang. Mitra dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah Ketua RW 10 Perumahan Dirgantara Permai Kelurahan Lesanpuro 

Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini berlokasi di Perumahan Dirgantara Permai, Kelurahan 

Lesanpuro, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Perumahan ini secara administrasi 

terdiri dari 1 RW dan dibagi dalam 15 RT. Lokasi penempatan sumur resapan dipilih di 

Jalan Dirgantara III sebanyak dua titik dan di Jalan Dirgantara I sebanyak satu titik. 

Pemilihan lokasi didasari kondisi tingkat banjir saat hujan. Skedul pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini disampaikan dalam Tabel 1. Kegiatan dimulai bulan Mei 2022 sampai 

dengan bulan November 2022.  

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

No. Jenis Kegiatan 
Tahun 2022 Bulan ke 

5 6 7 8 9 10 11 

1 
Persiapan dan koordinasi detail 

kegiatan abdimas 
.       

2 Penyusunan desain  operasional . . .     

3 
Survei lokasi  dan Pengumpulan 

data 
 . .     

4 
Diskusi rancangan desain  sumur 

resapan 
  . .    

5 
Pembuatan desain sumur 

resapan 
    .   

6 Pembangunan Sumur resapan      .  

7 
Evaluasi dan penyusunan laporan 

akhir 
      . 
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Dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, maka tim pelaksana menyusun 

langkah-langkah atau tahapan-tahapan diambil dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari:  

a. Identifikasi masalah drainase di lingkungan Perumahan Dirgantara Permai baik 

saat musim hujan maupun saat musim kemarau 

Pada proses ini dilakukan penggalian permasalahan secara detil pada lokasi 

pengabdian. Obeservasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

permasalahan dengan tepat. Diskusi dengan Ketua RW dan tokoh warga tentang 

kondisi lapangan. 

b. Studi literatur terkait permasalahan yang terjadi pada lokasi pengabdian 

Proses ini dilakukan untuk mendapat solusi yang paling tepat atas permasalahan yang 

terjadi. Alternatif-alternatif solusi diinventarisir dan dianalisis sehingga didapat 

alternatif yang mempunyai keunggulan-keunggulan dari segi biaya, kemudahan 

pelaksanaan dan aspek lingkungan. 

c. Desain sumur resapan sesuai kondisi lapangan 

Desain dilakukan untuk mendetilkan dimensi, bahan, kekuatan dan metode konstruksi 

sehingga efisiensi akan dapat dicapai. Survei lapangan dilakukan untuk dipakai dasar 

penentuan dimensi dan kedalaman galian. Informasi fasilitas insfrastruktur pada lokasi 

perlu didapat untuk mencegah kesalahan desain. Beberapa saluran tertanam perlu 

diidentikasi, misal saluran PDAM, saluran listrik, saluran telekomunikasi, dll. 

d. Penyuluhan ke warga pentingnya drainase untuk mengatasi masalah lingkungan 

Proses ini meliputi sosialisasi tentang penting dan manfaat sumur resapan bagi warga 

dan bagi lingkungan. Diharapkan dengan kegiatan sosialisasi warga akan semakin 

paham, partisipatif dalam pemeliharaan dan timbul inisiatif untuk membangun secara 

swadaya. 

e. Pemilihan lokasi untuk penempatan sumur resapan untuk mendapatkan hasil 

maksimal 

Pemilihan atau penentuan lokasi diperlukan untuk menjamin implementassi sumur 

resapan akan tepat sasaran dan berfungsi secara maksimal. Keterbatasan dana 

menuntut efektifitas penempatan dan menjadi stimulan pada masyarakat untuk secara 

mandiri mengimplementasi pembangunan sumur resapan. 

f. Implementasi pembangunan sumur resapan  

Pada tahap ini dilakukan pembangunan sumur resapan berdasarkan desain yang telah 

dibuat. Pengadaan bahan direncanakan secara efektif agar dapat meminimalisir 

dampak negatif dari proses pembangunan. Pembuangan material galian dilakukan 

secara terjadwal agar tidak mengganggu lalu-lintas dan kebersihan lingkungan.  

g. Maintenace sumur resapan agar berfungsi maksimal 

Pemeliharaan sumur resapan perlu dilakukan agar mendapat hasil yang optimal sesuai 

rencana. Endapan-endapan pada inlet sumur resapan perlu dibersihkan agar air dapat 

meresap dengan baik ke dalam tanah. 

h. Evaluasi implementasi sumur resapan 

Pada tahap evaluasi dilakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar 

lokasi sumur resapan. Dari evaluasi akan dapat diketahui manfaat dan masukan yang 
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diperlukan untuk langkah pengembangan selanjutnya, sehingga akan didapat manfaat 

yang lebih besar. 

 

3. KARYA UTAMA 

Sumur resapan yang diimplemesikan pada kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. Air dari saluran drainase akan dialirkan ke dalam sumur resapan melalui pipa 

dan disaring terlebih dahulu dengan lapisan ijuk. Air di dalam sumur resapan akan meresap 

ke dalam tanah melalui lapisan tanah di samping dinding sumur dan bagian bawah sumur. 

 

Gambar 2. Desain Sumur Resapan 

 

Pelaksanaan konstruksi sumur resapan dimulai dari pekerjaan galian tanah di sisi 

saluran, yaitu di bagian bahu jalan. Kedalaman galian sekitar 3,8 meter dari muka bahu 

jalan. Pemasangan buis beton D80 cm dilakukan menggunakan alat bantuderek manual. 

Lima buis beton dipasng dengan diselingi roster diantaranya. Kendala yang dialami adalah 

adanya pipa PDAM yang ada dibawah bahu jalan. Sehingga memerlukan sedikit 

pergeseran pada buis beton paling atas. Gambar pelaksanaan pemasangan buis beton dapat 

dilihat pada Gambar 3a dan 3b. 

           
(a)                                                           (b) 

Gambar 3(a) Pemasangan buis beton. 3(b) Pemasangan pipa PVC ke sumur resapan 
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4. ULASAN KARYA 

Sumur resapan ini didesain menyesuaikan kondisi lapangan lokasi pengabdian. 

Bahan terdiri dari buis beton berdiameter 80 cm, pemilihan buis beton dengan 

pertimbangan bahwa bahan ini mempunyai bahan yang kokoh, mudah didapat, harga 

terjangkau dan pelaksanaan cepat. Kelemahan buis beton sebagai sumur resapan adalah 

bahan ini kurang dapat meloloskan air. Sehingga solusi untuk mengatasinya adalah 

dipasang roster yang dapat meloloskan air dengan mudah diantara buis beton satu dengan 

yang lainnya, selain itu diberi ruang diatara buis beton dan tanah galian sehingga dapat 

menambah bidang kontak air dan tanah sebagai media infiltrasi.  

Beberapa peneliti telah menerapkan sumur resapan sebagai solusi untuk mengatasi 

atau mengurangi banjir di lingkungan perumahan dan kampus [10-17]. Penggunaan sumur 

resapan sebagai solusi banjir tentunya perlu diiringi langkah-langkah lainnya yang lebih 

komprehensif. Kesadaran masyarakat akan tertip pengelolaan sampah dan tidak membuang 

sampah sembarangan juga diperlukan. Pembangunan perlu diiringi kegiatan pemeliharaan, 

demikian juga pembangunan sumur resapan memerlukan pemeliharaan agar fungsi sebagai 

peningkatan drainase lingkungan akan maksimal. 

5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Beberapa indikator dipakai untuk mengukur dampak dari kegiatan implementasi 

sumur resapan. Ditinjau dari indikator tingkat kekeringan saluran maka saluran drainase 

seputar lokasi penempatan sumur resapan menjadi lebih kering tanpa genangan. Pada 

waktu pagi hari saluran drainase lebih kering tanpa genangan dibanding kondisi saluran 

saat sebelum dibangun sumur resapan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses infiltrasi 

air ke dalam tanah melalui sumur resapan berjalan dengan baik. Dampak implementasi 

sumur resapan pada Perumahan Dirgantara Permai disampaikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Dampak Pembangunan Sumur Resapan 

No Kondisi eksisting Kondisi setelah pembangunan sumur resapan 

1. Air di saluran drainase tergenang Saluran drainase lebih kering 

2. Saluran drainase bau tidak sedap Bau tidak sedap berkurang 

3. Banyak nyamuk Nyamuk berkurang 

 

Berdasarkan evaluasi jumlah nyamuk di lingkungan seputar dibangunnya sumur 

resapan, jumlah nyamuk berkurang, hal ini terindikasi dari pendapat beberapa warga 

seputar dibangunnya sumur resapan. Pada saat musim kemarau biasanya banyak nyamuk 

karena saluran tidak dapat mengalir dengan baik sehingga timbul genangan yang menjadi 

media nyamuk untuk berkembang. Setelah dibangunnya sumur resapan genangan seputar 

sumur resapan tidak ada sehingga media berkembangnya nyamuk berkurang. 

Dampak implementasi sumur resapan terhadap aspek lingkungan terutama unsur bau 

didapai bahwa setelah dibangunnya sumur resapan tidak lagi timbul bau tidak sedap. 

Lingkungan menjadi lebih sehat tanpa adanya bau yang tak sedap. Hal ini dimungkinkan 

karena proses pengaliran air berjalan baik dan tidak ada lagi genangan air pada saluran 
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drainase. Beberapa indikator tidak dapat diukur, misalnya indikator ketinggian air 

permukaan, kesuburan tanah, dan kelembaban udara lingkungan. 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan pantauan dan evaluasi pelaksanaan implementasi sumur resapan pada 

Perumahan Dirgantara Permai Kaota Malang dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

diimplementasikan sumur resapan maka drainase menjadi lebih baik, saluran lebih kering 

tidak ada genangan, tidak timbul bau tidak sedap, dan jumlah nyamuk di lingkungan 

sekitar sumur resapan berkurang. Untuk mendapatkan manfaat yang maksimal pada 

lingkungan perumahan perlu dilakukan pemeliharaan sumur resapan secara rutin dan 

kuntitas sumur resapan perlu ditambah sehingga menjangkau seluruh lingkungan 

perumahan. 
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